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PRA-RANCANGAN PABRIK NATRIUM BIKARBONAT KAPASITAS
26.500 TON/TAHUN

RINGKASAN

Natrium bikarbonat merupakan senyawa kimia yang berbentuk serbuk putih
yang banyak dibutuhkan dalam industri kosmetik, farmasi, karet, plastik, zat
tambahan untuk pemadam kebakaran, sebagai obat kumur alami, serta antasid
untuk mengurangi asam lambung dan mulas. Kebutuhan akan natrium bikarbonat
di Indonesia sampai saat ini masih dilakukan melalui import terutama dari Belgia.
Untuk mengurangi ketergantungan pada impor maka perlu dilakukan kajian
pendirian pabrik natrium bikarbonat dalam negeri. Kajian ini bertujuan menilai
kelayakan pendirian pabrik natrium bikarbonat di Indonesia.

Kajian kelayakan dilakukan terhadap beberapa faktor yang perlu
diperhitungkan terkait rencana pendirian pabrik tersebut yakni ketersediaan bahan
baku dan bahan penunjang meliputi (natrium karbonat, Gas CO,, Air), lokasi
pendirian meliput luas tanah yang diinginkan, sarana utilitas meliputi (ketersediaan
air, bahan bakar, dan listrik), tenaga kerja meliputi kriteria yang dibutuhkan, analisa
ekonomi meliputi nilai modal investasi, profit, nilai standar BEP dan juga nilai
SDP.

Berdasarkan hasil evaluasi di atas, pabrik natrium bikarbonat dari natrium
karbonat dengan kapasitas 26.500 ton/tahun ini layak dipelajari lebih lanjut untuk
didirikan karena akan menguntungkan dan memiliki prospek yang bagus. Pabrik
natrium bikarbonat dilengkapi dengan unit penyediaan air sebanyak 2.149.557,681
kg/jam yang meliputi air pendingin, air umpan boiler, air sanitasi, dan air proses.
Kebutuhan listrik sebanyak 849,2426 kW yang dilengkapi dengan unit penyediaan
bahan bakar berupa solar serta unit pengolahan limbah dengan total karyawan 117
orang. Pabrik direncanakan menempati tanah seluas 44.846,6 m? dengan total
investasi Rp 816.344.059.138 meliputi modal tetap Rp 571.440.841.396 dan modal
kerja Rp 244.903.217 dengan Kkeuntungan sebelum pajak sebesar Rp
152.108.460.018 dan keuntungan setelah pajak sebesar Rp 106.475.922.013
Berdasarkan analisa kelayakan diperoleh Break Event Point 41,08% (syarat BEP
40-60%), Shut Down Point 13,89% Sementara itu, Return on Investment sebelum
pajak (ROIb) sebesar 26,62% dan Return on Investment sesudah pajak (ROla)
sebesar 18,63% Pay Out Time sebelum pajak (POTb) sebesar 2,73 tahun dan Pay
Out Time sesudah pajak (POTa) sebesar 3,49 tahun.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan industri di Indonesia telah memasuki babak baru yaitu
industri 4.0 perkembangan ini berdampak disegala sektor industri yang ada di
Indonesia, salah satunya adalah industri kimia yang mengolah bahan jadi maupun
setengah jadi. Sektor industri kimia merupakan salah satu faktor yang sangat
penting bagi perkembangan bangsa, karena melalui industri kimia sebuah bangsa
dapat mengelola sumber daya mereka sendiri sehingga dapat mengurangi
ketergantungan terhadap negara lain. Melalui industri maka dihasilkanlah produk-
produk yang digunakan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya.

Natrium bikarbonat merupakan salah satu senyawa kimia yang dikenal di
pasaran dengan nama lain baking soda. Kegunaan natrium bikarbonat dalam negeri
yakni digunakan dalam industri makanan, farmasi, kesehatan, serta untuk keperluan
domestik. Adapun bahan baku utama yang digunakan dalam pembuatan natrium
bikarbonat adalah natrium karbonat (Na.COs), karbondioksida (COz), dan air.
Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2024) jumlah rata-rata natrium

bikarbonat yang diimpor di Indonesia dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2024
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adalah 102.818,4465 ton/tahun. Perkiraan pasar untuk produk natrium bikarbonat
meningkat setiap tahunnya dan penggunaan natrium bikarbonat di beberapa sektor
seperti industri makanan dan minuman, farmasi, pengolahan gas buang, pakan
ternak, deterjen dan bahan pembersih, proses kimia, agrikultur, serta tekstil
mengalami peningkatan sementara di Indonesia belum memiliki pabrik yang
memproduksi natrium bikarbonat.

Berdasarkan dari data yang diperoleh, hal ini juga dapat dijadikan dasar
untuk pendirian pabrik natrium bikarbonat di Indonesia mengingat ketersediaan
pabrik dalam negeri yang belum ada. Selain itu, adapun tujuan lain dari pendirian
pabrik natrium bikarbonat yakni untuk mengurangi ketergantungan impor,
membantu pemenuhan kebutuhan natrium bikarbonat dalam negeri, serta membuka

lapangan kerja dalam negeri.

1.2 Kapasitas Rancangan

Kapasitas produksi rancangan dapat diartikan sebagai jumlah maksimal
output yang dapat diproduksi dalam satuan waktu tertentu. Pabrik yang didirikan
harus mempunyai kapasitas produksi yang optimal yaitu jumlah dan jenis produk
yang dihasilkan harus dapat meghasilkan laba yang maksimal dengan biaya
minimal.

Pabrik direncanakan akan mulai beroperasi pada tahun 2030. Untuk saat ini,
di Indonesia belum ada pabrik yang memproduksi natrium bikarbonat dalam skala
besar maupun kecil, yang ada hanyalah beberapa perusahaan penyedia (supplier)
untuk produk ini. Perusahaan penyedia (supplier) tersebut masih mengandalkan

impor dari negara lain dalam menyediakan natrium bikarbonat untuk memenuhi
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permintaan pasar.
1.2.1 Impor Natrium Bikarbonat

Dalam perkembangannya, data impor natrium bikarbonat yang diperoleh
cenderung mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak terlalu signifikan di
beberapa tahun tertentu. Berdasarkan data impor dari Badan Pusat Statistik (BPS),
diketahui kebutuhan natrium bikarbonat yang diimpor untuk berbagai sektor di
Indonesia sebagai berikut:

Tabel 1. 1 Data Impor Natrium Bikarbonat Indonesia Tahun 2019-2024

Tahun Impor (Ton/Tahun)
2019 99.488,239
2020 111.609,077
2021 122.399,185
2022 106.137,472
2023 93.227,942
2024 84.048,764

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024
Perkiraaan kebutuhan natrium bikarbonat di Indonesia pada tahun 2030

dapat dihitung dengan menggunakan perrsamaan:

F=P (I+i)

Dimana:

F = Perkiraan kebutuhan natrium bikarbonat pada tahun 2030 (ton/tahun)
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P = Kebutuhan natrium bikarbonat pada tahun 2024 (ton/tahun)

i = Pertumbuhan rata-rata

n = Selisih waktu (tahun)

Tabel 1. 2 Data Pertumbuhan Natrium Bikarbonat di Indonesia Tahun 2019 — 2024

0
No Tahun Impor (Ton/Tahun) % Per‘?j/rr)lbuhan

0

1 2019 99.488,239 0
2 2020 111.609,077 0,121
3 2021 122.399,185 0,096
4 2022 106.137,472 -0,132
5 2023 93.227,942 -0,121
6 2024 84.048,764 -0,098

Rata-rata

Pertumbuhan -0,022

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024.

Tabel 1. 3 Daftar Perusahaan di Indonesia yang Menggunakan Karbondioksida

(CO»)

No

Nama Perusahaan

Pemakaian CO2 (ton)

PT Aneka Tambang (Antam) Tbk

69,9

PT Trimegah Bangun Persada (Harita Nickel)

Tbk

68,4
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PT Merdeka Battery Materials (MBMA) Tbk

56,9

4

PT Vale Indonesia Tbk

28,7

Sumber: betahita.id

Tabel 1. 4 Daftar Perusahaan yang Menggunakan Natrium Karbonat di Indonesia

Pemakaian Natrium Karbonat
No Nama Perusahaan (ton/tahun)
1 PT KCC Glass Indonesia +44.000
2 PT Asahimas Flat Glass Tbk +24.000
3 PT Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk +600
4 PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk +1.200
5 PT Unilever Indonesia Tbk +95.200
Sumber: Repository UPN Jawa Timur
Tabel 1. 5 Data Pabrik Penghasil Natrium Bikarbonat di Dunia
No Nama Pabrik Lokasi Kapasitas (Ton/Tahun)
1 Solvay Chemical. Inc Amerika Serikat 125.000
2 Natural Soda Amerika Serikat 125.000
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3 Penrice Soda Product PT. Ltd Australia 500.000
4 Sinochen Nanjing Cina 200.000
5 Tianjin Soda Cina 50.000
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2017
Tabel 1. 6 Pabrik yang Memproduksi Natrium Karbonat di Dunia
Kapasitas
No Nama Perusahaan Asal Negara Produksi
(Ton/Tahun)
1 FMC Wyoming Corp. Amerika Serikat 4.850.000
2 Solvay Chemicals, Inc. Amerika Serikat 3.800.000
3 OCI Chemical Corp. Amerika Serikat 3.100.000
4 General Chemical Corp. Amerika Serikat 2.800.000
5 Searles Valley Minerals, Inc. Amerika Serikat 1.450.000
6 Penrice Soda Product, Ltd. Australia 500.000
7 Dalian Chem. Ind. Corp. China 3.000.000

Liaoning

Sumber :Faisal Septianto (2021) dan Sinaga, dkk (2020)

Menurut data statistik di atas terlihat bahwa pertumbuhan kebutuhan

natrium bikarbonat di Indonesia rata-rata sebesar -0,022% per tahun. perkiraan

kebutuhan natrium bikarbonat dalam negeri pada tahun 2030 adalah sebagai

berikut:

F=P (I+ )"
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F = 84.048,764 ton/tahun ( 1 + (-0,022)°

F =75.201,34 ton/tahun

Jadi, untuk tahun 2030 diperkirakan Indonesia membutuhkan natrium

bikarbonat sebesar 75.201,34 ton/tahun. Sedangkan di Indonesia sendiri belum ada

industri yang memproduksi natrium bikarbonat.

Berdasarkan perhitungan peluang kapasitas, maka ditetapkan produksi

untuk pabrik natrium bikarbonat yang akan didirikan pada tahun 2030 yaitu sebesar

35% atau sebesar 26.320.469 ton/tahun dan dibulatkan menjadi 26.500 ton/tahun.

Penentuan kapasitas produksi juga mempertimbangkan berbagai hal berikut:

a.

Mempertimbangkan ketersediaan bahan baku natrium karbonat dan
karbondioksida (CO>). Bahan baku berupa natrium karbonat dapat diperoleh
Solvay S.A. (Belgia) dan Tata Chemicals Ltd. (India & UK). Sedangkan bahan
baku karbondioksida (CO.) diperoleh dari PT Molindo Inti Gas (Malang, Jawa
Timur) dengan kapasitas produksi sebanyak 15.360 ton/tahun dan PT. Pupuk
Kujang (Cikampek, Jawa Barat) dengan kapasitas produksi sebanyak 50.000

ton/tahun.

Mampu membantu memenuhi konsumsi natrium bikarbonat di Indonesia yang

meningkat tiap tahunnya.

Mendukung pemerintah dalam menunjang perkembangan ekonomi di

Indonesia pada sektor bahan kimia

Menghemat devisa negara dengan tidak bergantung sepenuhnya pada impor

natrium bikarbonat.
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1.3 Penentuan Lokasi Pabrik

Faktor primer adalah faktor yang mempengaruhi tujuan utama dari pabrik.
Tujuan utama meliputi distribusi dan produksi. Pada dasarnya terdapat 2 faktor yang
menentukan dalam pemilihan lokasi pabrik yaitu:
1.3.1 Faktor Primer

a) Letak pabrik terhadap bahan baku

Sumber bahan baku merupakan faktor utama yang paling penting dalam
pemilihan lokasi pabrik terutama pada pabrik yang membutuhkan bahan baku
dalam jumlah besar. Hal ini dapat mengurangi biaya transportasi dan penyimpanan
sehingga perlu diperhatikan harga bahan baku, jarak dari sumber bahan baku, dan
penyimpanannya. Apabila bahan baku didapatkan dengan cara mengimpor maka
harus diperhatikan adalah jarak pabrik ke pelabuhan. Bahan baku diperoleh CO;
diperoleh dari PT. Molindo Inti Gas dan PT. Pupuk Kujang. Sedangkan, natrium
karbonat didapatkan dengan cara mengimpornya dari Belgia yaitu Solvay S.A. dan
Tata Chemicals Ltd. yang berasal dari India.

b) Pemasaran produk

Lokasi pemasaran produk dapat memengaruhi harga produk. Pendirian
lokasi pabrik yang berdekatan dengan laut yang bertujuan untuk mempermudah
pemasaran produk kepada konsumen. Fasilitas transportasi yang memadai seperti
jalan raya sebagai transportasi darat dan laut dapat memudahkan dalam transportasi
bahan baku dan pemasaran produk. Beberapa pabrik di daerah Jawa dan sekitarnya
yang memerlukan natrium bikarbonat untuk bahan baku yang terdapat di pabriknya,

diantaranya PT. Mayora Indah (Tangerang, Banten), PT. Garuda Food (Pati, Jawa
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Tengah & Gresik, Jawa Timur), dan Indofood CBP (Jakarta, Surabaya, Jawa

Timur).

C) Sarana tansportasi

Sarana dan prasarana transportasi sangat diperlukan untuk proses
penyediaan bahan baku dan pemasaran produk. Kawasan Industri Cilegon dekat
dengan Pelabuhan Merak yang mempermudah pengiriman produk maupun
penerimaan bahan baku. Selain itu kawasan ini juga dekat dengan sarana dan
prasarana transportasi seperti bandara Soekarno-Hatta dan sarana pengangkutan
dengan kereta api maupun jalan raya, sehingga memberi kemudahan dalam
operasional adsministrasi dan pengelolaan manajemen.

d) Tersedianya utilitas (sumber air dan tenaga listrik)

Perlu diperhatikan sarana—sarana pendukung seperti tersedianya air, listrik
dan saran lainnya sehingga proses produksi dapat berjalan dengan baik. Kawasan
industri Cilegon merupakan kawasan industri yang terencana sehingga kebutuhan
utilitas seperti tenaga listrik, air dan bahan bakar dapat diatasi. Kebutuhan air dapat
diperoleh dari PT.KTI (Krakatau Tirta Industri) yang memiliki kapasitas
57.024.000.000 m3/tahun (57.024 ton/tahun). Sedangkan unit pengadaan listrik
diambil dari PLN setempat dan generator sebagai cadangan.

e) Tenaga kerja

Kawasan industri merupakan salah satu tujuan untuk para pekerja. Sebagian
besar dari tenaga kerja yang dibutuhkan di pabrik ini adalah tenaga kerja yang

berpendidikan kejuruan atau menengah dan sebagian sarjana sesuai dengan
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kebutuhan. Faktor kedisplinan dan pengalaman kerja pada tenaga kerja juga
menjadi prioritas dalam perekrutan tenaga kerja, sehingga tenaga kerja yang
diterima saat perekrutan merupakan tenaga kerja yang berkualitas dan berkerja
sebagaimana mestinya. Tenaga kerja dapat direkrut dari daerah Jakarta, Jawa Barat,
Jawa Tengah dan sekitarnya.
1.3.2 Faktor Sekunder
a) Perluasan area pabrik

Daerah Cilegon, Banten memiliki kemungkinan untuk perluasan pabrik
karena mempunyai area yang cukup luas. Hal ini perlu diperhatikan karena dengan
semakin meningkatnya permintaan produk maka akan menuntut adanya perluasan
pabrik.
b) Karakteristik lokasi

Menyangkut iklim di daerah tersebut serta kondisi sosial dan sikap
masyarakatnya yang sangat mendukung bagi pendirian sebuah industri. Selain itu,
lokasi Cilegon, Banten yang nantinya akan didirikan juga sangat strategis
mengingat pemasaran produknya yang sangat mudah dijangkau oleh pabrik lain.
c) Kebijaksanaan pemerintah

Sesuai dengan Peraturan Daerah Banten No. 5 Tahun 2022 tentang rencana
pembangunan industri, dengan dibangunnya pabrik natrium bikarbonat ini tentunya
berlandaskan pada peraturan daerah yang terdapat pada Provinsi Banten.
Pemerintah sebagai fasilitator telah memberikan kemudahan dalam perizinan,
pajak, dan lain-lain yang menyangkut teknis pendirian suatu pabrik.

d) Kemasyarakatan
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Dengan masyarakat yang akomodatif terhadap perkembangan industri dan
tersedianya fasilitas umum untuk hidup bermasyarakat, maka lokasi Cilegon,

Banten dirasa tepat untuk mendirikan pabrik natrium bikarbonat.

Gambar 1. 1 Peta Wilayah Pabrik

1.4 Tinjauan Pustaka

Natrium bikarbonat adalah senyawa kimia yang memiliki rumus NaHCOs,
dimana senyawa ini sering dikenal dengan nama soda kue (baking soda) dan
termasuk kelompok garam dan telah digunakan sejak lama. Natrium bikarbonat
berbentuk serbuk yang tidak beracun dan berbau sedikit tajam, merupakan
komponen dari zat kimia kering. Natrium bikarbonat merupakan natrium alkali
yang paling lembut, memiliki pH 8,3 dalam larutan. Natrium bikarbonat merupakan
bagian terbesar sumber karbonat, mempunyai kelarutan yang sangat baik dalam air,
tersedia secara komersial mulai dari bentuk bubuk hingga granular (Banker dan
Anderson, 1996). Natrium bikarbonat larut sempurna dalam air dan
nonhigroskopik. Dalam makanan natrium bikarbonat sering pula digunakan sebagai
soda kue atau baking soda. Basa ini dapat digunakan sebagai bahan pembuatan

minuman karbonasi (Lieberman, dkk., 1992).
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1.5 Pertimbangan Pemilihan Proses

Proses pembuatan natrium bikarbonat terdiri atas dua jenis proses, yaitu

proses solvay dan proses karbonasi. Perbandingan antara kedua proses tersebut

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. 6 Perbandingan Proses Pembuatan Natrium Karbonat

Nama Proses
Parameter
Proses Solvay Proses Karbonasi
NHy(g) + H:0(1) + CO2(g) —> NHiHCOx(a8).| NayCOy(s) + HyO(1) + COx(e)
Reaksi NaCl(aq) + NH4sHCO3(ag) —>*NaHCOs() + —= 2NaHCOj(s)
NH4CI(aq)
Produk
samping NHClea) )
Kondisi Suhu : 40°C — 50°C Suhu : 40°C
operasi Tekanan: 2 -3 atm Tekanan : 1 atm
Yields 50-85% 90 - 95%
Beroperasi pada suhu dan
i tekanan rendah, dampak
Kelebihan Beropera51' pada suhu rendah, dampak p
llngkungan Sedang Ilngkungan
rendah
Kekurangan Menghasilkan prpduk samping berupa i
amonium klorida

Dengan membandingkan kedua proses pembuatan natrium bikarbonat yang

telah diuraikan di atas, maka dalam perancangan ini proses yang dipilih adalah
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proses karbonasi. Pemilihan proses ini didasarkan pada beberapa kelebihan yang

dimiliki oleh proses ini dibandingkan dengan proses yang ada, antara lain:

1. Produk yang dihasilkan memiliki nilai konversi yang tinggi.

2. Tidak menghasilkan hasil samping yang berbahaya bagi lingkungan dan sedikit

menghasilkan limbah.
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BAB XI

PENUTUP

Hasil analisa perhitungan Pra Rancangan Pabrik Pembuatan Natrium
Bikarbonat dari Natrium Karbonat dan Karbon Dioksida diperoleh beberapa
kesimpulan, yaitu:

1. Kapasitas rancangan pabrik Natrium Bikarbonat direncanakan 26.500 ton/tahun.

2. Bentuk hukum perusahaan yang direncanakan adalah Perseroan Terbatas (PT).

3. Bentuk organisasi yang direncanakan adalah garis dan staf dengan jumlah tenaga
kerja yang dibutuhkan 117 orang.

4. Analisa ekonomi:

Modal Investasi Total: Rp 816.344.059.138

Total Biaya Produksi: Rp466.941.869.139

Hasil Penjualan: Rp 715.500.000.000 per tahun

Laba Bersih: Rp 106.475.922.013

Profit Margin: 14,88%

Break Even Point: 41,08%

S

e o

Return on Investment: 18,63%
Pay Out Time: 3,49 Tahun
Internal Rate of Return: 10,80%

o Q —+H~ o

Dari hasil analisa aspek ekonomi dapat disimpulkan bahwa pabrik pembuatan

Natrium bikarbonat ini layak untuk didirikan.
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